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Abstrak 

Gizi merupakan sumber energi yang didapatkan melalui asupan makanan dan minuman. Salah satu 

faktor tidak langsung yang dapat mempengaruhi status gizi balita adalah pendapatan keluarga. 

Hasil data SSGI (2021), tercatat status gizi balita underweight (BB/U) 17,0% balita wasting 

(BB/TB) 24,4%. Data Jawa Timur diperoleh wasting 7,7%, underweight 17,1%, dan overweight 

3,5%. Prevalensi balita wasting (BB/U) Kabupaten Jember 12,7% menjadi peringkat pertama dari 

seluruh kabupaten/kota di provinsi Jawa Timur. Studi pendahuluan dari 10 balita diperoleh 50% 

mengalami gizi buruk dengan pendapatan keluarga rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan pendapatan keluarga dengan status gizi balita. Metode penelitian 

menggunakan observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian 

ini seluruh balita di PAUD Mangga 04 sebanyak 39 balita. Pengambilan sampel menggunakan 

teknik sampling jenuh sebanyak 39 balita. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner. Analisis 

data univariat menggunakan distribusi frekuensi dan analisa data bivariat menggunakan spearman 

rank. Hasil Penelitian didapatkan (38,5%) keluarga dengan pendapatan sedang dan hasil 

pengukuran status gizi balita didapatkan balita gizi baik (38,5%). Uji analisis data didapatkan p-

value 0,000 <ɑ 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya ada hubungan antara pendapatan 

keluarga dengan status gizi balita dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,802 artinya hubungan 

sangat tinggi/kuat. Kesimpulan semakin tinggi tingkat pendapatan keluarga maka akan semakin 

baik gizi balita. Sebaliknya, semakin rendah pendapatan keluarga maka akan semakin buruk gizi 

balita. Saran bagi orang tua diharapkan dapat meningkatkan variasi makanan dengan 

memanfaatkan sumber daya yang ada karena lebih hemat biaya. 
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